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PENDAHULUAN

Adapun novelty didalam penelitian ini yaitu melakukan proses analisa makro ekonomi
di negara Kanada dengan menggunakan analisis Vector Error Correction Model atau sering
dikenal dengan metode VECM. Karena jika dilihat dari beberapa penelitian yang sudah
dipublikasikan, masih sedikit menggunakan analisa VECM didalam menganalisis
makroekonomi dalam sebuah negara. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh (Nasir & Hika,
2021) dimana penelitian yang dilakukan yaitu melakukan analisa dampak Covid-19 terhadap
makroekonomi yang terjadi di negara Ethiopia, dimana penelitiannya menggunakan analisa
kuantitatif yang berdasarkan data-data tertulis. Kemudian Fourkan (2021) melakukan analisa
terhadap pertumbuhan GDP dan dampaknya terhadap neraca keuangan terhadap suatu negara
dimana faktor yang mempengaruhi adalah tingkat inflasi, neraca keuangan, pengangguran dan
pertumbuhan ekonomi dan hal ini menggunakan analisa panel data baik OLS, Fixed Effect dan
Random Effect didalam menganalisa pertumbuhan ekonomi di negara United Kingdom, United
States, Canada dan France dimana dari hasil analisa menghasilkan analisa bahwa neraca
keuangan tidak begitu memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Adeseye (2021), penelitiannya mengarah
kepada analisa efek migrasi didalam pertumbuhan ekonomi di negara Nigeria dimana penelitian
menggunakan teknik analisa korelasi, ANOVA dan coefficient, yang hasil penelitiannya
menghasilkan adanya hubungan antara Gross Domestic Product (GDP), Export, Import
sedangkan untuk inflasi tidak hubungan sama sekali dengan remitance. Sedangkan Sharma &
Shrivastava (2021) menggunakan analisa VECM didalam melakukan analisa guncangan
terhadap aktivitas ekonomi dan harga minyak dunia terhadap pertumbuhan ekonomi di negara
India, yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa GDP, pengangguran, inflasi, nilai tukar dan
harga saham memiliki kausalitas jangka panjang dengan makro ekonomi di negara India. Hal

*Corresponding Author Email Address: iwayansunarya@gmail.com
© 2022 STIM Lasharan Jaya Makassar

15



Sunarya (2022) / Jurnal Aplikasi Manajemen, Ekonomi dan Bisnis 6(2) 15-41

ini juga dilakukan oleh Moradi et al. (2021) yang melakukan analisa terhadap makroekonomi
yang ada negara Iran dengan menggunakan analisa data panel dimana untuk hasil penelitiannya
bahwa makro ekonomi yang terdapat dinegara Iran yang memiliki dampak signifikan yaitu
inflasi, pengangguran dan tingkat volatilitas harga saham, sedangkan GDP dan nilai tukar mata
uang tidak begitu berdampak signifikan terhadap makro ekonomi di negara Iran. Penelitian
tentang makro ekonomi juga dilakukan oleh Ali et al. (2021) dimana penelitian makro ekonomi
menggunakan analisa Granger Causality didalam melakukan analisa pengaruh import terhadap
makro ekonomi yang terjadi negara Bahrain, dimana hasil penelitiannya mendapatkan bahwa
tidak terdapat kausalitas jangka pendek ekport dan import terhadap pertumbuhan ekonomi yang
terjadi di negara Bahrain. Analisa kualitatif juga dilakukan oleh Tang & Li (2021), dimana
penelitiannya tentang analisa makroekonomi di negara Myanmar dimana hasil penelitiannya
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi negara Myanmar selama ini sudah
berjalan dengan baik walaupun tingkat neraca perdagangan di negara Myanmar mengalami
defisit sedangkan investasi yang dilakukan oleh para investor dari negara diluar Myanmar
mengalami peningkatan. Penelitian pertumbuhan di negara Indonesia khususnya di provinsi
Sumatra Utara yang dilakukan oleh Ginting et al. (2021) yang menggunakan analisa data panel
didalam menganlisa tingkat pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Sumatra Utara.

Kemudian analisa dengan menggunakan data panel juga dilakukan oleh Durguti et al.
(2021) yang melakukan analisa makroekonomi di negara Balkan Barat, dimana hasil penelitian
menghasilkan bahwa indikator inflasi dan investasi menjadi faktor utama didalam pertumbuhan
ekonomi yang terjadi negara Balkan. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Federico et al.
(2021), pertumbuhan ekonomi di Canary Islands menggunakan metode panel data regression
dimana dari hasil analisa menghasilkan bahwa pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu faktor
utama didalam mengembangkan pariwisata yang terjadi didaerah tersebut. Selain pertumbuhan
ekonomi yang dipengaruhi oleh industri pariwisata, aturan fiskal dan moneter dalam makro
ekonomi juga perlu dikaji oleh jauh seperti penelitian yang dilakukan oleh Igor et al. (2021)
dimana penelitian yang bersumber dari negara Brazil, Kazakhsta, India, Rusia dan Eropa, hasil
analisa data makro ekonominya menggunakan analisa kualitatif yang menghasilkan bahwa
pertumbuhan perekonomian yang terjadi di Kazakhsta, India, Rusia dan Eropa dipengaruhi oleh
pengeluaran pemerintah sangat mempengaruhi GDP didalam negara tersebut.

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Burlon et al. (2021) dengan
menggunakan analis, kuantitatif manual dimana hasil yang diperoleh bahwa negara-negara
yang berada di kawasan Eropa yang memegang pertumbuhan makro ekonominya adalah GDP,
investasi dan eksport. Selain itu, Neck et al. (2021) yang melakukan analisa terhadap
makroekonomi di negara Slovenia dengan menggunakan pendekatan Computable General
Equiplibrium (CGE) atau Dynamic Stochastic General Equilibrium (DSGE) models, dimana
hasil model penelitiannya menghasilkan bahwa makroekonomi yang terjadi di negara Slovenia
cenderung stabil.

Dari beberapa penelitian yang sudah dijelaskan bahwa masih sedikit yang
menggunakan analisa VECM didalam melakukan analisa makroekonomi dalam suatu negara,
maka didalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisa VECM didalam melakukan
analisa makro ekonomi di negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 yang melibatkan
indikator Gross Domestic Product (GDP), Inflasi (INF), Import (IMP) dan Pengangguran atau
Un-Employment (UEM).

Selama dalam situasi Covid-19, negara Kanada mengalami keadaan perekonomian
yang sama seperti negara lainnya yang ada di dunia. Adapun data perekonomian yang ada
dinegara Kanada sebagai berikut :
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Gambar 1: Tingkat Persentase GDP, INF, IMP dan UEM di Negara Kanada dari tahun 1980
sampai tahun 2020
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Dari gambar 1, dapat dijelaskan bahwa keadaan perekonomian negara Kanada dari
tahun 1980 sampai tahun 2020 yaitu jika dilihat dari tingkat pertumbuhan Gross Domestic
Product dari tahun 1980 sampai tahun 2020 mengalami stagnan, tetapi dapat dilihat pada tahun
2020 mengalami penurunan yang sangat signifikan dibandingkan dengan tahun periode
sebelumnya. Untuk tingkat inflasi (INF) sendiri mengalami penurunan yang sangat signifikan
dari tahun 1980 sampai tahun 1995, kemudian pada tahun 1995 sampai tahun 2020 mengalami
stagnan. Selanjutnya, untuk tingkat Import (IMP) juga mengalami stagnan atau tidak
mengalami kenaikan atau penurunan. Dan yang terakhir untuk pengangguran atau Un-
Employment (UEM) mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 1980 sampai tahun 2019,
kemudian pada tahun 2020, akibat adanya Covid-19 di negara Kanada mengalami peningkatan
pengangguran sebesar 10%. Tingkat pengangguran tahun 2020 masih lebih kecil daripada pada
tahun 1985 yaitu sebesar 12%.

METODOLOGI PENELITIAN

Setyawan & Ekadjaja (2021) menyatakan terdapat dua jenis desain penelitian yaitu
desain penelitian deskriptif dan desain penelitian kausal. Didalam penelitian ini menggunakan
desain penelitian kausal dimana bentuk data berupa data time series atau data runtun waktu
yang bertujuan memberikan gambaran hubungan-hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen.

Jenis Penelitian

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data diambil dari
website https://www.imf.org. Untuk data yang digunakan dari tahun 1980 sampai tahun 2020
yang meliputi data GDP, Inflasi, Import dan Tingkat Pengangguran di negara Kanada dari tahun
1980 sampai dengan tahun 2020.
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Target/Subjek Penelitian

Populasi merupakan objek dari penelitian yang digunakan nanti sebagai sumber analisa
dalam penelitian. Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi didalam penelitian
(Erlangga, 2021). Didalam penelitian ini populsi berjumlah 41 yang dipilih berdasarkan data
tahunan dari GDP, Inflasi, Import dan Tingkat Pengangguran di negara Kanada dari tahun 1980
sampai tahun 2020.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang terdapat dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Adapun teknik
pengumpulan data didalam penelitian ini bersumber dari website https://www.imf.org. Data
yang diambil berupa data GDP, Inflasi, Import dan Tingkat Pengangguran yang terdapat di
negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020.

Teknik Analisis Data

Setyawan & Ekadjaja (2021) menyatakan terdapat dua jenis desain penelitian yaitu
desain penelitian deskriptif dan desain penelitian kausal. Didalam penelitian ini menggunakan
desain penelitian kausal dimana bentuk data berupa data time series atau data runtun waktu
yang bertujuan memberikan gambaran hubungan-hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen.

Uji Akar Unit

Untuk proses pertama yaitu melakukan uji akar unit. Didalam model dengan
menggunakan VECM yang didasarkan atas data time series yang tidak stasioner namun
terkointegrasi. Menurut Zhao et al. (2021) menyatakan perlu dilakukan uji akar unit dengan
menggunakan analisa Augmented Dickey-Fuller (ADF) sebagai berikut :

K
k
Me=Cr1r2+ Or1r2 Xe-1+ ZBHQ AX + 4y
kel

dimana arl r2 merupakan constant intercept, sedangkan orir2 = 1 — prilr2 dan K merupakan
jumlah lag yang dipilih dengan cara meminimumkan nilai Akaike Information Criterion (AIC)

2
atau Bayesian Information Criterion (BIC), ut ~NID(O0, T, ). Didalam menganalisa
stasioneritas data, maka dapat menggunakan uji akar unit dengan hipotesis : HO : p = 0 (terdapat
akar unit). Apabila tingkat signifikansi (1 — «)100% maka HO ditolak, namun jika nilai ADF <
Nilai Kritis pada saat o atau p value < nilai signifikansi o sehingga jika HO ditolak maka data
sudah stasioner.

Uji Kointegrasi Johansen

Menurut Mousavi & Gandomi (2021) menyatakan untuk uji kointegrasi digunakan uiji
kointegrasi Johansen sebagai berikut :

Yt = Atyt-1 + ... + Apyt-p + Bxt + et

dengan yt adalah se adalah sebuah vektor dengan k varibel non stasioner (1), xt adalah sebuah
vektor dengan d variabel deterministik, et adalah vektor error. Persamaan VAR(p) dapat ditulis
juga sebagai

p-1
Ay, = Hyt—l + zriAYt—i +Bx, +¢g
=1
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dimana
p p

[T=2A1 [=-2 A,

i=1 jEitl
Untuk pengujian hipotesis dapat digunakan statistik uji trace:

K
-T Y log(1-2,)

LRtr(rk) =  i=r1

dan statistik uji nilai Eigen maksimum
LRmax(r|r + 1) =-T log(1 — Ar+1)
= LRtr(r|k) — LRtr(r + 1|k)
Untukr=0,1,..,k-1

Untuk hipotesis yang digunakan dalam uji Kointegrasi Johansen yaitu HO : terdapat r
persamaan kointegrasi. Jika pada tingkat signifikansi (1 — o)100% maka HO diterima jika
statistik uji trace dan nilai Eigen maksimum lebih kecil dari nilai kritis pada saat o atau p value
> nilai signifikansi o.

Uji Kecocokan Model

Menurut Ozkan (2021), uji kecocokan model untuk melihat serial korelasi pada residual
menggunakan statistik uji Portmanteau sebagai berikut:

j=1
atau
* w1 AT A-1A Aol
Q, =T ZT_J tr(C,C,'C,C,")
j=1
A I -
C==) ,..,00:- X2 .
dengan TZM N statistik uji ini berdistribusi (-1 " dengan n*

menyatakan jumlah koefisien selain konstanta dalam model VAR(p) yang diestimasi. Untuk uji
kecocokan model yang bertujuan untuk melihat serial korelaso pada residual. Adapun hipotesis
yang digunakan yaitu HO : tidak ada serial korelasi, terjadi apabila pada tingkat signifikansi
(1 — @)100% maka HO diterima jika p value statistik Q untuk setiap lag h lebih besar dari
nilai signifikansi o, sehingga dari hasil tersebut maka tidak ada serial korelasi.

Uji Kecocokan Model

Menurut Ozkan (2021), uji kecocokan model untuk melihat serial korelasi pada residual
menggunakan statistik uji Portmanteau sebagai berikut:

Q, =TY tr(C,C,'C,C.Y)

j=1
atau
* 2 : 1 ~ ~A-1A A1
Q =T ZT tr(C,C,'C,C,")
=
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A 1l L
C == 0.0~ 2
dengan TZt:'” "' Statistik uji ini berdistribusi X(kz(h‘“*”, dengan n*
menyatakan jumlah koefisien selain konstanta dalam model VAR(p) yang diestimasi. Didalam
model VECM terdapat analisis kausalitas yang memiliki tujuan untuk hubungan jangka panjang
(long run causality) dan hubungan jangka pendek (short run causality). Adapun untuk

hipotesisnya yaitu HO : Tidak ada hubungan kausalitas Granger.
Kriteria Informasi

Menurut Dale & Sirchenko (2021), Pemilihan order lag p dapat menggunakan cara
berikut ini :
Akaike Information Criterion (AIC)
2pk2

()%

AIC(p) = log det

Schwarz Information Criterion (SC)
A log(T)pk?
(3., () + 29k

SC(p) =log det T

— T A A
Dengan iu(p) T Zt:lutu‘, T merupakan ukuran dari sampel dan k adalah jumlah
variabel endogen. Nilai lag p dipilih sebagai nilai p* yang meminimumkan kriteria informasi
dalam interval 1, ... , pmax yang diamati. Lag yang optimum didasarkan atas nilai AIC dan SC
yang paling kecil.

Analisis Kausalitas

Menurut Abbasi et al. (2021), pada permodelan Vector Error Correction Model
(VECM) analisis kausalitas bertujuan untuk melihat hubungan jangka panjang (longrun
causality) dan hubungan jangka pendek (short-run causality). Analisis hubungan kausalitas
jangka panjang antara variabel independen ke variabel dependen dalam pemodelan VECM
dapat dilihat pada koefisien dari bentuk koreksi galat atau error correction term (ECT), yaitu
berdasarkan tanda dan hasil uji signifikansi koefisien menggunakan statistik uji t pada metode
Ordinary Least Square (OLS). Sementara itu, untuk analisis kausalitas jangka pendek untuk
setiap variabel dapat menggunakan uji kausalitas Granger. Uji kausalitas Granger didasarkan
atas statistik uji Wald yang berdistribusi chi square atau uji F sebagai alternatifnya. Didalam
model VECM terdapat analisis kausalitas yang memiliki tujuan untuk hubungan jangka panjang
(long run causality) dan hubungan jangka pendek (short run causality). Adapun untuk
hipotesisnya yaitu HO : Tidak ada hubungan kausalitas Granger.

Peramalan dan Analisis Struktural

Menurut Song et al. (2021), analisis peramalan dan struktural dari VECM memiliki
kemiripan dengan analisis peramalan dan analisis struktural dari model VAR. Pada pemodelan
VAR analisis tersebut dapat menggunakan analisis impulse response dan dekomposisi variansi.
Analisis Impulse Response bertujuan untuk melihat efek (pengaruh) dari setiap variabel
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(endogen) jika diberikan shock atau impulse (guncangan). Sementara itu, analisis dekomposisi
variansi bertujuan untuk memprediksi kontribusi setiap variabel (persentase variansi setiap
variabel) yang diakibatkan oleh perubahan variabel tertentu dalam sebuah sistem. Menurut
Xiaohua et al. (2021) menyatakan seperti analisis peramalan pada umumnya, untuk menentukan
keakuratan hasil ramalan dari sebuah model dapat menggunakan Mean Absolute Percentage
Error (MAPE) :

A
DI
MAPE = —— 1 1 x 100%
n

Untuk metode penelitian didalam penelitian ini dirumuskan beberapa hipotesis sebagai berikut
: Apakah ada Pengaruh Inflasi, Import dan Tingkat Pengangguran Terhadap Produk Domestik
Bruto di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020. Berdasarkan dari rumusan
hipotesis tersebut maka dapat dibentuk tiga variabel sebagai berikut :

1. Produk Domestik Bruto : Gross Domestic ~ Product (GDP)
2. Inflasi : Inflation (INF)

3. Import : Import (IMP)

4. Tingkat Pengangguran : Unemployment (UEM)

Sehingga dari penelitian ini merupakan sebuah studi kasus untuk menganalisa pengaruh
INF, IMP dan UEM terhadap GDP di negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020.
Berdasarkan variabel yang sudah dibentuk, maka untuk datanya bersumber dari
https://www.imf.org. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode VECM (Vector
Error Correction Model) yang bertujuan untuk menganalisa hubungan jangka panjang dan
jangka pendek antar variabel dan juga menganalisa impact dari masing-masing variabel.

Menurut Taghizadeh-Hesary et al. (2021), prosedur dalam analisa VECM sebagai
berikut :

1. Spesifikasi estimasi, dan pemeriksaan model
a. Uji akar unit
b. Uji kointegrasi Johansen
c. Estimasi dan Pemeriksaan Model

2. Analisis kausalitas

3. Peramalan dan Analisis struktural

Hasil pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan software EViews 12.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didalam penelitian ini menggunakan VECM Granger Causality test untuk menganalisa
kausalitas jangka panjang dan jangka pendek di Gross Domestic Product (GDP), Inflasi (INF),
Import (IMP) dan Pengangguran atau Un-Employment (UEM). Adapun data statistik didalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
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Tabel 1. Data Deskriptif untuk GDP, INF, IMP dan UEM Di Negara Kanada dari
tahun 1980 sampai tahun 2020

GDP INF IMP UEM
Mean 2,18 3,06 4,02 8,26
Median 2,60 2,15 5,28 7,62
Maximum 5,91 12,46 17,38 12,00
Minimum -5,40 0,12 -15,92 5,73
Std Dev 2,30 2,71 6,63 1,70
Skewness -1,35 2,01 -0,97 0,63
Kurtosis 5,21 6,88 4,77 2,32

Sumber : Gambar 1 (Data Diolah)

Dari data pada tabel 1 dapat diketahui bahwa untuk perkembangan GDP di negara
Kanada pada nilai maksimum berada dikisaran 5,91% sedangkan nilai terendah berada di -
5,40% dari tahun 1980 sampai tahun 2020. Kemudian untuk Inflasi (INF) untuk nilai tertinggi
berada pada nilai 12,46% sedangkan nilai terendah berada pada 0,12%. Selanjutkan diikuti
dengan nilai Import (IMP) nilai maksimum berada pada 17,38% dan nilai terendah berada pada
nilai -15,92%, kemudian diikuti oleh Pengangguran atau Un-Employment (UEM) memiliki
nilai tertinggi sebesar 12% sedangkan nilai terendah yaitu 5,73%.

Uji akar unit (pemeriksaan stasioneritas)

Adapun tahap pertama didalam melakukan unit root test dari keempat variabel
diantaranya data GDP, INF, IMP dan UEM di negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun
2020. Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan EViews 12, diperoleh hasil output
sebagai berikut :

Tabel 2. Data GDP, INF, IMP dan UEM yang belum mengalami differensiasi

Data Nilai Kritis Level

() Stat. ADF p value
GDP 5% :g:ggggzg 0,0047
INF 5% :g:ggggﬁ 0,0672
IMP 5% :g:ggggjﬁ 0,0001
UEM 5% :g:gggggg 0,0428

Sumber : Gambar 1 (Data Diolah)

Dari data tabel 2 diketahui bahwa terdapat data yang belum stasioner, untuk itu perlu
dilakukan differensiasi tahap pertama, dimana hasilnya sebagai berikut :
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Tabel 3. Data GDP, INF, IMP dan UEM yang mengalami differensiasi tahap pertama

Data Nilai Kritis Level

(o) Stat. ADF p value
GDP 5% :g:g%ggg? 0,0000
INF 5% :g:ggggg; 0,0000
IMP 5% :Z:gii?ig 0,0000
UEM 5% :g:gg?iig 0,0004

Sumber : Gambar 1 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 2 dapat dibuat analisa bahwa data GDP, INF, dan UEM di negara
Kanada dari tahun 1980-2020 merupakan data yang mengandung akar unit pada level atau tidak
stasioner pada level. Hal ini dapat dilihat dari teknik test unit root yang dilakukan yaitu teknik
level terlihat p value statistik ADF untuk masing-masing variabel lebih besar dari o = 5%, hal
ini berarti menerima hipotesis HO yaitu terdapat akar unit pada data atau data tidak stasioner.
Sementara itu, pada tabel 3 dari hasil diferensi pertama dapat dilihat pada p value statistik ADF
dari masing-masing variabel lebih kecil dari o= 5%, ini artinya menolak hipotesis HO yaitu data
tidak mengandung akar unit atau sudah stasioner. Dengan demikian, variabel GDP, INF, dan
UEM merupakan variabel non stationer orde pertama.

Uji Kointegrasi Johansen

Hasil uji kointegrasi Johansen dengan menggunakan lag 4 (lag signifikan berdasarkan
prosedur VAR) dari variabel GDP, INF, IMP dan UEM dengan menggunakan statisik trace dan
statistik nilai Eigen maksimum dapat dilihat pada tabel 4 dan tabel 5. Pada tabel 4 dapat dilihat
bahwa, hasil uji hipotesis dengan menggunakan statistik trace untuk hipotesis :

HO : Ada persamaan kointegrasi
H1 : Tidak ada persamaan kointegrasi

p value adalah 0,00 lebih kecil dari o = 5% (Nilai statistik trace yaitu 64,40 lebih besar dari
nilai 47,86 tabelnya pada a = 5%). Ini artinya hipotesis HO diterima. Dengan demikian, dapat
dibuat kesimpulan bahwa ada persamaan kointegrasi. Untuk itu, dilakukan pemeriksaan untuk
hipotesis berikutnya.

Tabel 4. Uji Kointegrasi Johansen (Trace) pada data GDP, INF, IMP dan UEM di Negara
Kanada dari Tahun 1980 sampai tahun 2020

AllpOLEsE: Nilai Eigen Trace Statistic N|Ia_| e P
r o= 5% value
Tidak ada 0,47 64,40 47,86 0,00
1 0,38 39,45 29,80 0,00
2 0,27 20,72 15,49 0,01

Sumber : Gambar 1 (Data Diolah)

Berdasarkan pada Tabel 4, akan diperiksa hasil uji hipotesis berikut ini :

HO : Ada 1 persamaan kointegrasi
HO : Ada 2 persamaan kointegrasi
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Pada tabel 4 dapat dilihat nilai p-value untuk masing-masing hipotesis adalah 0,00 lebih
kecil dari nilai a = 5% (statistik trace lebih besar dari nilai kritisnya pada saat a = 5% untuk
masing-masing hipotesis). Hal ini berarti bahwa HO diterima. Dengan demikian, berdasarkan
analisa tersebut dapat dibuat kesimpulan bahwa hasil uji kointegrasi dengan menggunakan
statistik trace mengindikasikan bahwa minimal ada tiga persamaan kointegrasi yang dapat
dibentuk.

Tabel 5. Uji Kointegrasi Johansen (Nilai Eigen maksimum) pada data GDP, INF, IMP dan
UEM di Negara Kanada dari Tahun 1980 sampai tahun 2020

Hipotesis: . Max-Eigen Nilai Kkritis
P ] Nilai Eigen Statist?c o= 5% p value
Tidak ada 0,47 28,95 27,58 0,10
1 0,38 18,73 21,13 0,11
2 0,27 12,02 14,27 0,11

Sumber : Gambar 1 (Data Diolah)

Dari data yang terdapat pada tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil uji hipotesis dengan
menggunakan statistik nilai Eigen maksimum, yaitu p-value statistik trace untuk masing-masing
hipotesis :

HO : Ada persamaan kointegrasi
H1 : Tidak ada persamaan kointegrasi

Nilai p-value pada tabel 5 terlihat jelas bahwa tidak terdapat kointegrasi yaitu nilai p-
value sebesar 0,10; 0,11; 0,11 lebih besar dari nilai o = 0,05; hal ini berarti H1 diterima atau
tidak ada persamaan kointegrasi.

Estimasi dan Pemeriksaan Model

Setelah melakukan analisa kointegrasi, dilanjutkan dengan melakukan analisa dalam
pemilihan lag optimum. Pemilihan lag optimum dalam VECM dapat menggunakan kriteria
informasi, yaitu Akaike Information Criterion (AIC) dan Schwarz Information Criterion (SC).
Hasil pengolahan data dengan menggunakan analisa Akaike Information Criterion (AIC) dan
Schwarz Information Criterion (SC) untuk lag satu sampai dengan lag lima dapat dilihat pada
tabel 6. Perlu diketahui bahwa penggunaan lag satu sampai dengan lag delapan dikarenakan
prinsip parsimony (kesederhanaan model) dalam permodelan statistika, hal ini disebabkan oleh
semakin banyak lag yang digunakan, maka koefisien parameter model semakin banyak.

Tabel 6. Kriteria Informasi dengan analisa Akaike Information Criterion (AIC) dan Schwarz
Information Criterion (SC) pada GDP, INF, IMP, dan UEM di Negara Kanada
Dari Tahun 1980 sampai tahun 2020

Lag Akaike Information Criterion (AIC) Schwarz Information Criterion (SC)

1 34,94626 36,26586*

2 35,36129 37,78056

3 34,82503 38,34396

4 34,36475* 38,98334
*) Nilai Terkecil

Sumber : Gambar 1 (Data Diolah)
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Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa lag 4 memiliki nilai AIC terkecil sedngkan lag 1
memiliki nilai SC terkecil. Dengan demikian lag 1 dan 5 akan digunakan untuk proses estimasi
parameter Vector Error Correction Model (VECM). Berdasarkan hasil analisis lag optimum
tersebut, maka bentuk persamaan VECM yang diestimasi adalah VECM(1) dan VECM(4),
masing-masing dengan jumlah persamaan kointegrasi adalah dua. Kemudian dilakukan
pemeriksaan model dengan memilih model terbaik antara VECM(1) dan VECM(4).
Pemeriksaan model yang dilakukan dengan menggunakan analisa uji asumsi residual dari kedua
model tersebut, yaitu uji serial korelasi residual seperti yang ditunjukkan dalam tabel 7 berikut
ini:

Tabel 7. Uji Portmanteau pada VECM(1) pada GDP, INF, IMP dan UEM di Negara Kanada
Dari Tahun 1980 sampai tahun 2020

Lag VECM(1)

Stat. Q p value db
1 6,161060 NA* NA*
2 18,78073 0,8777 28
3 39,68177 0,5461 44
4 50,40154 0,6861 60
5 60,35540 0,7962 76
6 71,55727 0,8336 92
7 82,25711 0,8662 108
8 98,89863 0,7543 124
9 109,0667 0,7945 140
10 120,8598 0,7835 156
11 132,7536 0,7618 172
12 139,1516 0,8533 188
13 144,8178 0,9206 204
14 156,9519 0,8849 220

Sumber : Gambar 1 (Data Diolah)
Kemudian untuk Uji Portmanteau pada VECM(4) dapat dilihat dalam tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Uji Portmanteau pada VECM(4) pada GDP, INF, IMP dan UEM di Negara Kanada
Dari Tahun 1980 sampai tahun 2020

Lag VECM(4)

Stat. Q p value db
1 11,54980 NA* NA*
2 24,21989 NA* NA*
3 41,83634 NA* NA*
4 50,01782 NA* NA*
5 54,87997 0,0005 28
6 74,20449 0,0004 44
7 85,66736 0,0018 60
8 93,81036 0,0106 76
9 112,1374 0,0042 92
10 121,3307 0,0111 108
11 135,1368 0,0090 124
12 149,3349 0,0060 140
13 162,3905 0,0045 156
14 168,9037 0,0118 172

Sumber : Gambar 1 (Data Diolah)
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Pada tabel 8, dapat dilihat bahwa hasil uji Portmanteau untuk VECM(4) tidak
mengandung serial korelasi residual pada setiap lag. Sedangkan untuk VECM(1) menyatakan
bahwa model tersebut mengandung serial korelasi residual pada lag 2 sampai dengan lag 14,
dimana lag 2 sampai lag 14 p-value dari statistik-Q untuk lag lebih besar dari taraf signifikansi
a = 5% (artinya menolak HO : tidak ada serial korelasi). Dengan demikian, VECM(4) lebih
baik dibandingkan VECM(1) karena tidak terdapat serial korelasi residual. Hal ini berarti bahwa
VECM(4) merupakan model terbaik.

Selanjutnya dibuat persamaan dari VECM(4) sebagai berikut :
AGDPt = 0,09 (GDPt-1 —5,38INFt-1 - 1,08IMP t-1 - 8,17UEMt-1 — 2,33) — 0,97AGDPt-1

1,08 AGDPt-2 — 1,07AGDPt-3 — 0,99AGDPt-4 — 0,83AINFt-1 — 0,40AINFt-2 + 0,07AINFt-
3 — 0,37AINFt-4 — 0,21AIMPt-1 — 0,22AIMPt-2 — 0,09AIMPt-3 + 0,15AIMPt-4 —

1,17AUEMt-1  —  024AUEMt-2  + 1,06AUEMt-3 + 0,62AUEMt-4 -
0,21 e, (1)
AINFt = -0,25 (GDPt-1 + 5,38INFt-1 + 1,081MP t-1 + 8,17UEMt-1 + 2,33) + 0,49AGDPt-1 +

0,45AGDPt-2 + 0,29AGDPt-3 + 0,21AGDPt-4 — 0,04AINFt-1 — 0,08 AINFt-20,45AINFt-3 —
0,22AINFt-4 + 0,20AIMPt-1 + 0,11AIMPt-2 + 0,09AIMPt-3 + 0,02AIMPt-4 + 1,08 UEMt-
1 + 0,94AUEMt-2 - 0,04AUEMt-3 - 0,36AUEMt-4 +

AIMPt = -0,12(GDPt-1 + 5,38INFt-1 + 1,08IMP t-1 + 8,17UEMt-1 + 2,33) — 0,71AGDPt-1 —
2,02AGDPt-2 — 2,25AGDPt-3 — 1,77AGDPt-4 — 1,13AINFt-1 — 1,09AINFt-2 — 0,62AINFt-3
—0,73AINFt-4 — 1,05AIMPt-1 — 1,00AIMPt-2 — 0,57AIMPt-3 + 0,04AIMPt-4 —
0,55AUEMt-1 —1,46AUEMt-2 + 3,80AUEMt-3 + 3,09AUEMt-4 —

AUEMt = -0,05(GDPt-1 + 5,38INFt-1 + 1,08IMP t-1 + 8,17TUEMt-1 + 2,33) — 0,22AGDPt-1 —
0,10AGDPt-2 + 2,60AGDPt-3 + 0,44AGDPt-4 + 0,37AINFt-1 + 0,23AINFt-2 + 0,18AINFt-
3 + 0,31AINFt-4 + 0,11AIMPt-1 + 0,11AIMPt-2 — 0,05AIMPt-3 — 0,07AIMPt-4 +
0,14AUEMt-1 — 0,31AUEMt-2 — 0,36AUEMLt-3 — 0,03AUEMt-4 +

Analisis Kausalitas Granger
Analisis Kausalitas Granger untuk Variabel Dependen AGDPt

Berdasarkan bentuk persamaan (1) model VECM(4) diatas, diketahui bahwa variabel
GDP memiliki persamaan kointegrasi 0,09, dimana koefisien error correction term (ECT)
bertanda positif. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan EViews 12 diperoleh
bahwa untuk p-value statistik F sebesar 0,08 lebih besar dari taraf signifikansi a = 5%, yang
berarti bahwa koefisien yang tidak signifikan. Dengan demikian, koefisien ECT pada
persamaan (1) merupakan koefisien yang tidak signifikan dan bertanda positif. Hal ini berarti
tidak terdapat hubungan kausalitas jangka panjang (long-run causality) dari INF, IMP, UEM
terhadap tingkat GDP di negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020. Hasil ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2019) yang menyatakan bahwa Inflasi, Import
dan Pengangguran memiliki hubungan kausalitas jangka panjang.

Menurut Syahril & Irmayani (2020) untuk melihat hubungan kausalitas jangka pendek
(short-run causality) pada sebuah persamaan VECM maka digunakan uji kausalitas Granger.
Adapun hasil uji kausalitas Granger pada persamaan pertama dari VECM(4) yaitu sebagai
berikut :
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Tabel 9.  Uji Kausalitas Granger : Variabel =~ Dependen AGDPt pada data GDP, INF, IMP
dan UEM di Negara Kanada dari Tahun 1980 - 2020

Excluded Chi-sq db p value
AINFt 3,256185 4 0,5159
AIMPt 5,212622 4 0,2662

AUEMt 1,252704 4 0,8693
All 13,563711 12 0,3312

Sumber : Persamaan kesatu
Pada tabel 9, dapat dibuat suatu analisa yaitu p-value statistik uji Wald yaitu :

1) Nilai Chi-Sq variabel AINFt adalah 3,256185 dengan nilai p-value lebih besar dari taraf
signifikan o = 5%. Hal ini berarti bahwa, menerima hipotesis HO : Tidak ada hubungan
kausalitas Granger yang artinya ada hubungan kausalitas jangka panjang antara tingkat
Inflasi (INF) terhadap tingkat GDP di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020.

2) Untuk variabel AIMPt memiliki nilai Chi-sq sebesar 5,212622 dengan p-value sebesar
0,2662 lebih besar dari taraf signifikan o = 5%. Hal ini berarti bahwa, menerima hipotesis
HO : Tidak ada hubungan kausalitas Granger yang artinya ada hubungan kausalitas jangka
panjang antara tingkat Import (IMP) terhadap tingkat GDP di Negara Kanada dari tahun
1980 sampai tahun 2020.

3) Selanjutnya untuk variabel AUEMt memiliki nilai Chi-sq sebesar 1,252704 dengan p-value
sebesar 0,8693 lebih besar dari taraf signifikan o = 5%. Hal ini berarti bahwa, menerima
hipotesis HO : Tidak ada hubungan kausalitas Granger yang artinya ada hubungan kausalitas
jangka panjang antara tingkat pengangguran atau Un-Employment (UEM) terhadap tingkat
GDP di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020.

Namun, jika dilihat secara keseluruhan pada persamaan (1), maka terdapat hubungan kausalitas
jangka pendek dari tingkat INF, IMP dan UEM terhadap tingkat GDP di Negara Kanada dari
tahun 1980 sampai tahun 2020. Hal ini dapat dilihat dari nilai p-value = 0,3312 lebih besar dari
taraf signifikan o = 5%, yang artinya menerima hipotesis HO : Tidak ada hubungan kausalitas
Granger dimana hal ini berarti tidak terdapat hubungan kausalitas jangka pendek antara tingkat
INF, IMP, dan UEM terhadap tingkat GDP di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun
2020. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Windarsari & Zainuddin (2020).

Analisis Kausalitas Granger untuk Variabel Dependen AINFt

Berdasarkan bentuk persamaan (2) model VECM(4) diatas, diketahui bahwa variabel INF
memiliki persamaan kointegrasi -0,25; dimana koefisien error correction term (ECT) bertanda
negatif. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan EViews 12 diperoleh bahwa
untuk p-value statistik F sebesar 0,015 kurang dari taraf signifikansi o = 5%, yang berarti bahwa
koefisien yang signifikan. Dengan demikian, koefisien ECT pada persamaan (2) merupakan
koefisien yang signifikan dan bertanda positif. Hal ini berarti terdapat hubungan kausalitas
jangka pendek (short-run causality) dari GDP, IMP dan UEM terhadap tingkat INF di Negara
Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Windarsari & Zainuddin (2020).

Menurut Syahril & Irmayani (2020) untuk melihat hubungan kausalitas jangka pendek (short-

run causality) pada sebuah persamaan VECM maka digunakan uji kausalitas Granger. Adapun
hasil uji kausalitas Granger pada persamaan pertama dari VECM(4) yaitu sebagai berikut :
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Tabel 10.  Uji Kausalitas Granger : Variabel Dependen AINFt pada data GDP, IMP dan
UEM di Negara Kanada dari Tahun 1980 - 2020

Excluded Chi-sq db p value
AGDPt 5,244980 4 0,2631
AIMPt 8,020140 4 0,0908
AUEMt 3,5635770 4 0,4725

All 34,88672 12 0,0005

Sumber : Persamaan ke-2 (Data Diolah)

Pada tabel 10, dapat dibuat suatu analisa yaitu p-value statistik uji Wald yaitu :

1) Nilai Chi-sq pada Variabel AGDPt sebesar 5,244980 sedangkan p-value sebesar 0,2631 lebih
besar dari taraf signifikan a. = 5%. Hal ini berarti bahwa, menerima hipotesis HO : Tidak ada
hubungan kausalitas Granger yang artinya ada hubungan kausalitas jangka panjang antara
tingkat Inflasi (INF) terhadap tingkat GDP di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai dengan
tahun 2020.

2) Untuk variabel AIMPt memiliki nilai Chi-sq sebesar 8,020140 dengan nilai p-value sebesar
0,0908 lebih besar dari taraf signifikan oo = 5%. Hal ini berarti bahwa, menerima hipotesis
HO : Tidak ada hubungan kausalitas Granger yang artinya tidak ada hubungan kausalitas
jangka pendek antara tingkat tingkat Inflasi (INF) terhadap tingkat Import (IMP) di Negara
Kanada dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2020.

3) Selanjutnya untuk variabel AUEMt memiliki nilai Chi-sq sebesar 3,535770 dengan nilai p-
value sebesar 0,4725 lebih besar dari taraf signifikan a = 5%. Hal ini berarti bahwa,
menerima hipotesis HO : Tidak ada hubungan kausalitas Granger yang artinya ada hubungan
kausalitas jangka panjang antara tingkat pengangguran / Un-Employment (UEM) terhadap
tingkat Inflasi (INF) di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2020.

Namun, jika dilihat secara keseluruhan pada persamaan (2), maka terdapat hubungan
kausalitas jangka panjang dari tingkat GDP, IMP, UEM dan GRE terhadap tingkat INF di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2020. Hal ini dapat dilihat dari nilai p-
value = 0,0005 lebih kecil dari taraf signifikan a = 5%, yang artinya menerima hipotesis HO
dimana hal ini berarti terdapat hubungan kausalitas jangka panjang antara GDP, IMP, UEM dan
GRE terhadap tingkat INF di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2020. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Windarsari & Zainuddin (2020).

Analisis Kausalitas Granger untuk Variabel Dependen AIMPt

Berdasarkan bentuk persamaan (3) model VECM(4) diatas, diketahui bahwa variabel
IMP memiliki persamaan kointegrasi -0,12; dimana koefisien error correction term (ECT)
bertanda negatif. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan EViews 12
diperoleh bahwa untuk p-value statistik F sebesar 0,015 kurang dari taraf signifikansi o = 5%,
yang berarti bahwa koefisien yang signifikan. Dengan demikian, koefisien ECT pada
persamaan (3) merupakan koefisien yang signifikan dan bertanda negatif. Hal ini berarti
terdapat hubungan kausalitas jangka panjang (short-run causality) dari GDP, INF dan UEM
terhadap tingkat IMP di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizal et al. (2019).

Menurut Syahril & Irmayani (2020) untuk melihat hubungan kausalitas jangka pendek

(short-run causality) pada sebuah persamaan VECM maka digunakan uji kausalitas Granger.
Adapun hasil uji kausalitas Granger pada rumus kesatu2 dari VECM(4) yaitu sebagai berikut :
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Tabel 12.  Uji Kausalitas Granger : Variabel Dependen AIMPt pada data GDP, INF dan
UEM di Negara Kanada dari Tahun 1980 sampai tahun 2020

Excluded Chi-sq db p value
AGDPt 1,243864 4 0,8708
AINFt 3,354506 4 0,5003
AUEMt 1,664947 4 0,7971

All 24,49892 12 0,0174

Sumber : Persamaan ke-3 (Data Diolah)

Pada tabel 12, dapat dibuat suatu analisa yaitu p-value statistik uji Wald yaitu :

1) Untuk Variabel AGDPt memiliki nilai Chi-sq sebesar 1,243864 dengan nilai p-value sebesar
0,8708 lebih besar dari taraf signifikan o = 5%. Hal ini berarti bahwa, menerima hipotesis
HO : Tidak ada hubungan Granger yang artinya ada hubungan kausalitas jangka panjang
antara tingkat IMP terhadap tingkat GDP di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun
2020

2) Untuk variabel AINFt memiliki nilai Chi-sq sebesar 3,354506 dengan nilai p-value sebesar
0,5003 lebih besar dari taraf signifikan a = 5%. Hal ini berarti bahwa, menerima hipotesis
HO : Tidak ada hubungan kausalitas Granger yang artinya ada hubungan kausalitas jangka
panjang antara tingkat IMP terhadap tingkat INF di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai
tahun 2020

3) Selanjutnya untuk variabel AUEMt memiliki nilai Chi-sq yaitu 1,664947 dengan nilai p-
value sebesar 0,7971 lebih besar dari taraf signifikan a = 5%. Hal ini berarti bahwa,
menerima hipotesis HO : Tidak ada hubungan kausalitas Granger artinya ada hubungan
kausalitas jangka panjang antara tingkat IMP terhadap tingkat UEM di Negara Kanada dari
tahun 1980 sampai tahun 2020

Namun, jika dilihat secara keseluruhan dari persamaan ketiga maka terdapat hubungan
kausalitas jangka panjang dari tingkat GDP, INF, dan UEM terhadap tingkat IMP di negara
Kanada dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2020. Hal ini dapat dilihat dari nilai p-value =
0,0174 lebih kecil dari taraf signifikan oo = 5%. Hal ini berarti bahwa, menolak hipotesis HO :
ada hubungan kausalitas jangka pendek yang artinya ada hubungan kausalitas jangka pendek
antara tingkat IMP terhadap tingkat GDP, INF dan UEM di Negara Kanada dari tahun 1980
sampai tahun 2020.

Analisis Kausalitas Granger untuk Variabel Dependen AUEMt

Berdasarkan persamaan (4) di model VECM(4) diatas, diketahui bahwa variabel UEM
memiliki persamaan kointegrasi -0,05; dimana koefisien error correction term (ECT)
bertanda negatif. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan EViews 12
diperoleh bahwa untuk p-value statistik F sebesar 0,613645 lebih besar dari taraf signifikansi a
= 5%, yang berarti bahwa koefisien yang tidak signifikan. Dengan demikian, koefisien ECT
pada persamaan keempat merupakan koefisien yang tidak signifikan dan bertanda negatif. Hal
ini berarti terdapat hubungan kausalitas jangka pendek (short-run causality) dari GDP, INF dan
IMP terhadap tingkat UEM di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifki et al. (2018).

Menurut Syahril & Irmayani (2020) untuk melihat hubungan kausalitas jangka pendek
(short-run causality) pada sebuah persamaan VECM maka digunakan uji kausalitas Granger.
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Adapun hasil uji kausalitas Granger pada persamaan pertama dari VECM(4) yaitu sebagai
berikut :

Tabel 13.  Uji Kausalitas Granger : Variabel Dependen AUEMt pada data GDP, INF dan
IMP di Negara Kanada dari Tahun 1980 sampai tahun 2020

Excluded Chi-sq db p value
AGDPt 8,703111 4 0,0690
AINFt 3,405274 4 0,4924
AIMPt 7,421208 4 0,1152

All 11,16286 12 0,5150

Sumber : Persamaan ke-4 (Data Diolah)

Pada tabel 13, dapat dibuat suatu analisa yaitu p-value statistik uji Wald yaitu :

1) Nilai Chi-sq pada Variabel AGDPt adalah 8,703111 dengan nilai p-value sebesar 0,0690
lebih besar dari taraf signifikan a = 5%. Hal ini berarti bahwa, menerima hipotesis HO : ada
hubungan kausalitas Granger yang artinya ada hubungan kausalitas jangka panjang antara
tingkat GDP terhadap tingkat UEM di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020.

2) Untuk variabel AINFt memiliki nilai Chi-sq sebesar 3,405274 dengan p-value sebesar
0,4924 lebih besar dari taraf signifikan a = 5%. Hal ini berarti bahwa, menerima hipotesis
HO : ada hubungan kausalitas Granger yang artinya ada hubungan kausalitas jangka panjang
antara tingkat INF terhadap tingkat UEM di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun
2020.

3) Selanjutnya untuk variabel AIMPt memiliki nilai Chi-sq sebesar 7,421208 dengan nilai p-
value sebesar 0,1152 lebih besar dari taraf signifikan a = 5%. Hal ini berarti bahwa,
menerima hipotesis HO : Tidak ada hubungan kausalitas Granger yang artinya tidak ada
hubungan kausalitas jangka pendek antara tingkat IMP terhadap tingkat UEM di Negara
Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020.

Namun, jika dilihat secara keseluruhan pada persamaan keempat, maka terdapat
hubungan kausalitas jangka panjang dari tingkat GDP, INF dan IMP terhadap tingkat UEM di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020. Hal ini dapat dilihat dari nilai p-value =
0,515 lebih besar dari taraf signifikan o = 5%, yang artinya menerima hipotesis HO dimana hal
ini berarti terdapat hubungan kausalitas jangka panjang antara tingkat GDP, INF dan IMP
terhadap tingkat UEM di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ifa et al. (2020).

Peramalan dan Analisis Struktural

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang peramalan dan analisis struktur dari peramalan
dari model VECM(4). Sebelum membahas tentang analisa hasil peramalan akan dijelaskan
terlebih dahulu tentang analisis struktural yang meliputi analisa Impulse Response Function
(IRF) dan dekomposisi variansi. Analisa Impulse Response Function (IRF) merupakan hasil
plot dari impulse-response (IRF) dimana terdapat sembilan plot Impulse Response Function
(IRF) untuk 10 periode ke depan, yang mana menjelaskan secara visual tanggapan (response)
suatu variabel yang timbul karena adanya guncangan (shock/impulse) sebesar satu standar
deviasi baik dari dirinya sendiri maupun dari variabel lain.
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Analisa Impulse Response Function (IRF)
IRF Tingkat GDP Terhadap INF

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat GDP terhadap INF di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 2. Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat GDP terhadap INF di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps
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Respons tingkat GDP terhadap guncangan tingkat INF (Inflasi) bersifat stagnan. Hal
ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 2 menjelaskan bahwa pada periode ke-2 tingkat respon
GDP terhadap Inflasi terlihat pada posisi negatif yaitu -0,44, namun pada periode ke-4 menjadi
0,35. Dari hasil ini dapat dibuat kesimpulan bahwa GDP di Negara Kanada tidak terlalu
memberikan dampak yang cukup besar terhadap tingkat Inflasi di Negara Kanada.

IRF Tingkat GDP Terhadap IMP

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat GDP terhadap IMP di Negara
Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 3. Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat GDP terhadap
IMP di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps
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Respons tingkat GDP terhadap guncangan tingkat IMP (Import) bersifat stagnan. Hal
ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 3 menjelaskan bahwa pada periode ke-2 tingkat respon
GDP terhadap Inflasi terlihat pada posisi negatif yaitu -0,32, namun pada periode ke-5 menjadi
0,62. Dari hasil ini dapat dibuat kesimpulan bahwa GDP di Negara Kanada tidak terlalu
memberikan dampak yang cukup besar terhadap tingkat Import di Negara Kanada.

31



Sunarya (2022) / Jurnal Aplikasi Manajemen, Ekonomi dan Bisnis 6(2) 15-41

IRF Tingkat GDP Terhadap UEM

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat GDP terhadap UEM di Negara
Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 4. Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat GDP terhadap
UEM di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps
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Respons tingkat GDP terhadap guncangan tingkat Pengangguran atau Un-Employment
(UEM) bersifat stagnan. Hal ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 4 menjelaskan bahwa
pada periode ke-2 tingkat respon GDP terhadap Pengangguran (UEM) terlihat pada posisi
negatif yaitu -0,18, namun pada periode ke-4 menjadi 0,67. Dari hasil ini dapat dibuat
kesimpulan bahwa GDP di Negara Kanada tidak terlalu memberikan dampak yang cukup besar
terhadap tingkat Pengangguran atau Un-Employment (UEM) di Negara Kanada.

IRF Tingkat INF Terhadap GDP

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat INF terhadap GDP di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 5. Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat INF terhadap
GDP di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020
Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps
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Respons tingkat Inflasi (INF) terhadap guncangan tingkat Gross Domestic Product
(GDP) bersifat stagnan di area positif. Hal ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 5
menjelaskan bahwa pada periode ke-2 tingkat respon INF terhadap GDP terlihat pada posisi
positif yaitu 0,74, namun pada periode ke-4 menjadi 1,11. Dari hasil ini dapat dibuat kesimpulan
bahwa INF di Negara Kanada memberikan dampak positif yang cukup besar terhadap tingkat
GDP di Negara Kanada.
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IRF Tingkat INF Terhadap IMP

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat INF terhadap IMP di Negara
Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 6.Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat INF terhadap IMP di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps

Response of D(INF) to D(IMP)

Respons tingkat Inflasi (INF) terhadap guncangan tingkat Import (IMP) bersifat
stagnan di area positif dan negatif. Hal ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 6 menjelaskan
bahwa pada periode ke-3 tingkat respon INF terhadap IMP terlihat pada posisi negatif yaitu -
0,34, namun pada periode ke-6 menjadi 0,22. Dari hasil ini dapat dibuat kesimpulan bahwa INF
di Negara Kanada tidak memberikan dampak yang cukup besar terhadap tingkat IMP di Negara
Kanada.

IRF Tingkat INF Terhadap UEM

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat INF terhadap UEM di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 7. Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat INF terhadap UEM di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps

Response of D(INF) to D(UEM)
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Respons tingkat Inflasi (INF) terhadap guncangan tingkat Pengangguran (UEM)
bersifat stagnan di area negatif. Hal ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 7 menjelaskan
bahwa pada periode ke-3 tingkat respon INF terhadap UEM terlihat pada posisi negatif yaitu -
0,23, namun pada periode ke-6 menjadi -0,28. Dari hasil ini dapat dibuat kesimpulan bahwa
INF di Negara Kanada memberikan dampak negatif terhadap tingkat UEM di Negara Kanada.
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IRF Tingkat IMP Terhadap GDP

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat IMP terhadap GDP di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 8.Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat IMP terhadap GDP di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps

Response of D(IMP) to D(GDP)
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Respons tingkat Import (IMP) terhadap guncangan tingkat GDP bersifat stagnan di area
positif dan negatif. Hal ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 8 menjelaskan bahwa pada
periode ke-2 tingkat respon IMP terhadap GDP terlihat pada posisi negatif yaitu -4,5, namun
pada periode ke-6 menjadi 1,8. Dari hasil ini dapat dibuat kesimpulan bahwa IMP di Negara
Kanada tidak memberikan dampak terhadap tingkat GDP di Negara Kanada.

IRF Tingkat IMP Terhadap INF

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat IMP terhadap INF di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 9.Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat IMP terhadap INF di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps

Response of D(IMP) to D(INF)
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Respons tingkat Import (IMP) terhadap guncangan tingkat INF bersifat stagnan. Hal ini
dapat dilihat pada grafik pada gambar 9 menjelaskan bahwa pada periode ke-2 tingkat respon
IMP terhadap INF terlihat pada posisi negatif yaitu -1,5, namun pada periode ke-3 menjadi 1,6.
Dari hasil ini dapat dibuat kesimpulan bahwa IMP di Negara Kanada tidak memberikan dampak
terhadap tingkat INF di Negara Kanada.
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IRF Tingkat IMP Terhadap UEM

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat IMP terhadap UEM di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 10.Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat IMP terhadap UEM di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps

Response of D(IMP) to D(UEM)
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Respons tingkat Import (IMP) terhadap guncangan tingkat UEM bersifat stagnan. Hal
ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 10 menjelaskan bahwa pada periode ke-4 tingkat
respon IMP terhadap UEM terlihat pada posisi positif yaitu 1,7, namun pada periode ke-6
menjadi -1,1. Dari hasil ini dapat dibuat kesimpulan bahwa IMP di Negara Kanada tidak
memberikan dampak terhadap tingkat UEM di Negara Kanada.

IRF Tingkat UEM Terhadap GDP

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat UEM terhadap GDP di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 11.Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat UEM terhadap GDP di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps

Response of D(UEM) to D(GDP)
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Respons tingkat Pengangguran (UEM) terhadap guncangan tingkat GDP bersifat
mengalami penurunan di area negatif. Hal ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 11
menjelaskan bahwa pada periode kesatu tingkat respon UEM terhadap GDP terlihat pada posisi
negatif yaitu -1,02, namun pada periode ke-5 menjadi -0,16. Dari hasil ini dapat dibuat
kesimpulan bahwa UEM di Negara Kanada memberikan dampak negatif terhadap tingkat GDP
di Negara Kanada.
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IRF Tingkat UEM Terhadap INF

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat UEM terhadap INF di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 12. Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat UEM terhadap INF di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps

Response of D(UEM) to D(INF)
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Respons tingkat Pengangguran (UEM) terhadap guncangan tingkat INF bersifat
stagnan di area negatif. Hal ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 12 menjelaskan bahwa
pada periode kesatu tingkat respon UEM terhadap INF terlihat pada posisi negatif yaitu -0,18,
namun pada periode ke-5 menjadi -0,39. Dari hasil ini dapat dibuat kesimpulan bahwa UEM di
Negara Kanada memberikan dampak negatif terhadap tingkat INF di Negara Kanada.

IRF Tingkat UEM Terhadap IMP

Untuk hasil analisa Impulse Response Function (IRF) tingkat UEM terhadap IMP di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Gambar 13.Analisa Impulse Response Function (IRF) untuk tingkat UEM terhadap IMP di
Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
95% Cl using Standard percentile bootstrap with 999 bootstrap reps

Response of D(UEM) to D(IMP)
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Respons tingkat Pengangguran (UEM) terhadap guncangan tingkat IMP bersifat
stagnan di area positif dan negatif. Hal ini dapat dilihat pada grafik pada gambar 13 menjelaskan
bahwa pada periode kesatu tingkat respon UEM terhadap IMP terlihat pada posisi negatif yaitu
-0,05, namun pada periode ke-5 menjadi -0,40. Dari hasil ini dapat dibuat kesimpulan bahwa
UEM di Negara Kanada memberikan dampak negatif terhadap tingkat IMP di Negara Kanada.
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Dekomposisi Variansi

Analisa dekomposisi variansi sering disebut sebagai sebuah analisa forecast error
decomposition variance (FEDV). Adapun hasil analisa FEDV untuk 10 periode dari masing-
masing variabel yaitu sebagai berikut :

Tabel 14.  Dekomposisi Variansi: Variabel ~ GDP

Periode GDP INF IMP UEM
1 2,659 0,000 0,000 0,000
2 -0,351 -0,440 -0,320 -0,181
3 -0,303 0,256 -0,055 0,386
4 -0,183 0,347 0,359 0,674
5 -0,259 0,084 0,616 0,098
6 0,485 -0,522 -0,404 0,020
7 1,230 -0,317 -0,514 -0,224
8 0,134 -0,093 -0,393 0,316
9 -0,160 0,307 0,297 0,437
10 -0,032 0,160 0,511 0,128

Sumber : Gambar 2 s/d Gambar 4

Tabel 14 merupakan rangkuman hasil analisis FEDV untuk tingkat GDP dari
guncangan yang diberikan oleh masing-masing variabel. Analisa FEDV yang dapat diambil dari
tabel 14 menyatakan bahwa dalam jangka pendek, misalnya pada periode ketiga guncangan
terhadap dirinya sendiri mengakibatkan penurunan sebesar 30,3% fluktuasi dalam tingkat GDP,
dan guncangan terhadap tingkat Inflasi (INF) mengakibatkan 25,6% fluktuasi dalam tingkat
GDP, dan guncangan terhadap tingkat Import (IMP) mengakibatkan penurunan sebesar 5,5%
dalam fluktuasi tingkat GDP. Untuk tingkat pengangguran (UEM) mengakibatkan peningkatan
sebesar 38,6% dalam fluktuasi tingkat GDP di Negara Kanada dari tahun 1980 sampai tahun
2020. Kemudian untuk hasil analisis FEDV untuk tingkat Inflasi (INF) sebagai berikut :

Tabel 14. Dekomposisi Variansi: Variabel INF

Periode GDP INF IMP UEM
1 0,828 0,623 0,000 0,000
2 0,743 -0,276 -0,178 -0,407
3 0,328 -0,175 -0,336 -0,228
4 1,108 0,062 -0,052 -0,476
5 0,798 0,313 -0,173 -0,266
6 0,383 0,247 0,219 -0,281
7 0,537 0,071 -0,145 -0,136
8 0,650 0,112 0,188 -0,482
9 0,736 0,087 -0,275 -0,116
10 0,656 0,183 -0,060 -0,321

Sumber ;: Gambar 5 s/d Gambar 7

Tabel 15 merupakan rangkuman hasil analisis FEDV untuk tingkat Inflasi (INF) dari
guncangan yang diberikan oleh masing-masing variabel termasuk dirinya sendiri. Analisa
FEDV yang dapat diambil dari tabel 15 menyatakan bahwa dalam jangka pendek misalnya
untuk periode ketiga: guncangan tingkat GDP mengakibatkan kenaikan GDP sebesar 32,8%
fluktuasi dalam tingkat Inflasi (INF), kemudian guncangan untuk tingkat Import (IMP) juga

37



Sunarya (2022) / Jurnal Aplikasi Manajemen, Ekonomi dan Bisnis 6(2) 15-41

berdampak terjadinya penurunan sebesar 33,6% fluktuasi dalam tingkat Inflasi (INF),
selanjutnya untuk guncangan tingkat pengangguran (UEM) akan memberikan dampak
penurunan sebesar 22,8% dari fluktuasi Inflasi (INF). Kemudian untuk analisa FEDV untuk
tingkat IMP dapat dlihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 15.  Dekomposisi Variansi: Variabel IMP

Periode GDP INF IMP UEM
1 7,273 2,615 2,977 0,000
2 -4,524 -1,479 -0,499 -0,163
3 -0,845 1,603 0,881 -0,060
4 -0,085 0,642 1,565 1,741
5] -0,157 0,768 1,642 -0,114
6 1,813 -0,410 -0,147 -1,078
7 0,862 -0,161 -0,176 0,366
8 -0,295 0,800 0,502 0,434
9 -0,512 1,226 1,718 0,217
10 -0,339 0,644 1,888 0,442

Sumber : Gambar 8 s/d Gambar 10

Tabel 15 merupakan rangkuman hasil analisis FEDV untuk tingkat IMP dari guncangan
yang diberikan oleh masing-masing variabel termasuk dirinya sendiri. Analisa FEDV yang
dapat diambil dari tabel 15 menyatakan bahwa dalam jangka pendek, misalnya pada periode
ketiga: guncangan terhadap dirinya sendiri mengakibatkan 88,1% fluktuasi dalam tingkat IMP,
dan guncangan terhadap GDP mengakibatkan penurunan sebesar 84,5% dalam tingkat IMP.
Sedangkan guncangan inflasi mengakibatkan 160,3% fluktuasi dalam tingkat IMP. Kemudian
guncangan UEM juga mengakibatkan penurunan sebesar 6% dari fluktuasi IMP di negara
Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020. Kemudian untuk analisa FEDV untuk tingkat UEM
dapat dlihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 16. Dekomposisi Variansi:Variabel UEM

Periode GDP INF IMP UEM
1 -1,019 -0,180 -0,054 0,413
2 -0,993 0,071 0,119 0,306
3 -0,734 -0,038 0,135 0,293
4 -0,398 -0,245 -0,060 0,190
5 -0,163 -0,390 -0,405 -0,051
6 -0,290 -0,221 -0,253 0,083
7 -0,571 -0,024 -0,045 0,311
8 -0,592 0,024 0,156 0,079
9 -0,559 -0,158 0,075 0,088
10 -0,284 -0,269 -0,210 0,079

Sumber : Gambar 11 s/d Gambar 13

Tabel 16 merupakan rangkuman hasil analisis FEDV untuk tingkat UEM dari
guncangan yang diberikan oleh masing-masing variabel termasuk dirinya sendiri. Analisa
FEDV yang dapat diambil dari tabel 16 menyatakan bahwa dalam jangka pendek, misalnya
pada periode ketiga: guncangan terhadap dirinya sendiri mengakibatkan 29,3% fluktuasi dalam
tingkat UEM. Kemudian guncangan GDP mengakibatkan penurunan sebesar 73,4% dari
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fluktuasi UEM, sedangkan inflasi sendiri memberikan guncangan sebesar 3,8% dari fluktuasi
UEM sedangkan IMP memberikan guncangan sebesar 13,5% dari fluktuasi UEM di negara
Kanada dari tahun 1980 sampai tahun 2020.

Hasil Ramalan

Hasil ramalan dengan menggunakan VECM(4) dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar 14. Hasil Ramalan untuk GDP, INF, IMP dan UEM di negara Kanada dari tahun
1980-2020
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KESIMPULAN

Dampak pandemi Covid-19 yang menyebar keberbagai negara yang ada di dunia, salah
satunya negara Kanada. Dampak yang diakibatkan oleh Covid-19 di negara Kanada yaitu
jatuhnya berbagai sektor makro ekonomi seperti menurunnya penerimaan GDP dan
menurunnya tingkat import negara Kanada pada tahun 2020 kemudian diikuti oleh naiknya
tingkat pengangguran yang ada dinegara Kanada pada tahun 2020. Untuk itu setelah dilakukan
analisa secara mendalam tentang faktor-faktor makroekonomi yang berpengaruh didalam
keadaan pandemi covid-19 di negara Kanada, diantaranya guncangan tingkat inflasi sangat
berpengaruh dalam penerimaan GDP kemudian inflasi juga memberikan guncangan terhadap
tingkat pengangguran dimana pengangguran memberikan efek negatif terhadap keadaan
perekonomian di negara Kanada pada tahun 2020.
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